
 

119 
 

IRONI TINGGINYA HARGA MINYAK GORENG  
DI NEGERI PENGHASIL SAWIT TERBESAR 

 
Iin Nur Indrayani Sihombing 

STT Paulus Jakarta 
 

ABSTRAK 
Perkebunan merupakan salah satu sektor pertanian yang memberikan kontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang setara dengan negara agraris 
lainnya. Pembangunan sangat dipengaruhi oleh perkebunan, khususnya 
perkebunan kelapa sawit. Ekspor terbaik untuk meningkatkan devisa Indonesia 
adalah minyak sawit. Tujuan penulisan dalam artikel ini yaitu: Untuk mengetahui 
penyebab mahalnya harga minyak goreng; Untuk mengetahui tindakan yang 
dilakukan pemerintah untuk mengendalikan harga; dan, Untuk mengetahui upaya 
pencegahan supaya peristiwa serupa tidak terulang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kualitatif-deskriptif. Objek dalam penelitian 
ini yaitu tingginya harga minyak goreng di Indonesia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa krisis kenaikan minyak goreng ini sangat berdampak sekali 
bagi para konsumen rumah tangga khususnya para pelaku usaha UMKM. Hal 
tersebut disebabkan oleh dugaan terkait adanya mafia minyak goreng, panic 
buying oleh masyarakat, harga minyak dunia yang melonjak tinggi. 

Kata Kunci: Harga, Minyak Goreng, Kelapa Sawit 

ABSTRACT 
Plantation is one of the agricultural sectors that contributes to economic growth in 
Indonesia, on a par with other agrarian countries. Development is strongly 
influenced by plantations, especially oil palm plantations. The best export to 
increase Indonesia's foreign exchange is palm oil. The purpose of this paper is to 
find out the cause of the high price of cooking oil and to find out the actions taken 
by the government in controlling the price of cooking oil and to find out prevention 
efforts so that similar events do not happen again. The research method used is a 
qualitative-descriptive research method. The object of this research is the high 
price of cooking oil in Indonesia. The results of the study indicate that the crisis of 
the increase in cooking oil has had a profound impact on household consumers, 
especially UMKMs. This was caused by allegations related to the existence of the 
cooking oil mafia, panic buying by the public, and the high world oil price. 

Keywords: Price, Cooking Oil, Palm Oil 

 
PENDAHULUAN 

Selama manusia hidup di bumi ini, manusia tidak pernah dapat lepas dari 
ketergantungan terhadap alam dan selalu akan membutuhkan sesuatu dari alam. Mulai dari 
hal paling sederhana, yaitu oksigen yang terkandung di dalam udara, air bersih hingga 
sumber daya alam mineral berupa minyak bumi, gas bumi, bijih besi, tembaga, timah dan 
sebagainya. Umur bumi yang semakin tua, dibarengi dengan kebutuhan manusia yang 
semakin beragam membuat ketergantungan terhadap alam semakin tinggi sedangkan 
sumber daya alam mineral semakin menipis persediaannya, karena sumber daya alam ini 
tergolong sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui (Supraniningsih, 2012). 

Perkebunan merupakan salah satu sektor pertanian yang memberikan kontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia yang setara dengan negara agraris lainnya. 
Pembangunan sangat dipengaruhi oleh perkebunan, khususnya perkebunan kelapa sawit. 
Ekspor terbaik untuk meningkatkan devisa Indonesia adalah minyak sawit. Menurut 
informasi dari Ditjen Perkebunan, kelapa sawit merupakan salah satu dari tujuh ekspor 
utama dengan nilai 17,60 miliar dollar AS (Ramadan et al, 2022). 
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Minyak goreng merupakan salah satu bahan pokok yang dibutuhkan hampir setiap 
hari, khususnya bagi para ibu guna keperluan masak–memasak. Menurut Arjanto (dalam 
Rahayu, 2022) dalam satu sendok makan minyak kelapa sawit mengandung 114 kalori 
dengan perincian 7 gram asam lemak jenuh, 5 gram asam lemak tak jenuh tunggal dan 1,50 
gram asam lemak tak jenuh ganda. Selain itu, minyak kelapa sawit juga mengandung 
vitamin E sebanyak 11% dari asupan harian yang dianjurkan. Warna pigmen kemerahan 
minyak tersebut adalah senyawa karotenoid yaitu antioksidan yang dapat diubah menjadi 
vitamin A oleh tubuh. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa mengkonsumsi minyak 
kelapa sawit dapat memberikan efek pada kesehatan jantung, namun beberapa yang lain 
memberikan hasil yang berlawanan. 

Industri minyak goreng tidak terlepas dari industri hulu, yakni industri CPO 
domestik. Selain untuk memenuhi kebutuhan domestik, komoditas CPO juga memiliki 
orientasi ekspor yang sangat tinggi. Hal ini disebabkan oleh permintaan CPO dunia yang 
setiap tahun meningkat dengan laju 1,96% per tahun. Kelebihan permintaan CPO di pasar 
dunia mencerminkan laju permintaan lebih besar dibandingkan dengan laju peningkatan 
produksi, sehingga harga CPO dunia terus meningkat. Peningkatan harga tersebut 
berdampak pada fluktuasi ekspor CPO Indonesia dan sekaligus dapat mengakibatkan 
kenaikan harga minyak goreng domestic (Ramadan et al, 2022). 

Namun, ada juga faktor internal yang berkontribusi terhadap kenaikan harga minyak 
dan kelangkaan minyak di dalam negeri. Salah satunya adalah masyarakat yang terlalu 
"panic buying" meskipun harga minyak telah kembali normal dan sama seperti sebelum naik. 
Masyarakat terlalu sibuk dengan harga minyak yang bersubsidi dan percaya bahwa mereka 
akan kehabisan minyak goreng, padahal jika masyarakat bisa bereaksi positif terhadap 
kelangkaan dan kenaikan harga minyak, ini mungkin bisa mengurangi kenaikan harga. Efek 
dari “panic buying” ini berdampak signifikan terhadap situasi Indonesia yang saat ini yang 
masih dilanda Virus Covid 19 dan melarang adanya keramaian (Ramadan et al, 2022). 

Konsumen mengkhawatirkan kenaikan harga minyak goreng karena semakin 
sulitnya membeli minyak goreng di pasar konvensional, supermarket, dan hypermarket 
(merdeka.com). Oleh karena itu, YLKI meminta pemerintah dalam hal ini lebih 
memperhatikan kuota kebutuhan rumah serta pasokan minyak goreng bersubsidi yang 
merata bagi masyarakat. Namun, ketersediaan minyak goreng bersubsidi justru berdampak 
pada banyaknya konsumen yang mengantre dan membeli minyak goreng tersebut, sehingga 
membuat konsumen lain yang tidak mengetahui informasi minyak goreng bersubsidi tidak 
kedapatan minyak goreng tersebut, sangat ironis mengingat Indonesia merupakan negara 
penghasil minyak sawit terbesar di dunia (Gunawan, 2022). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dalam artikel ilmiah ini diangkat beberapa 
permasalahan, yaitu: Apa penyebab mahalnya harga minyak goreng; Apa yang seharusnya 
dilakukan pemerintah untuk mengendalikan harga? dan Bagaimana upaya pencegahan 
supaya peristiwa serupa tidak terulang lagi?. Kemudian tujuan penulisan dalam artikel ini 
adalah untuk mengetahui penyebab mahalnya harga minyak goreng, untuk mengetahui 
tindakan yang dilakukan pemerintah dalam mengendalikan harga, dan untuk mengetahui 
upaya pencegahan supaya peristiwa serupa tidak terulang. 
METODE PENELITIAN 

Dalam menyusun karya tulis ini, penulis menggunakan penelitian literatur review. 
Literatur review merupakan penelitian yang menggunakan tinjauan pustaka, dimana topik 
penelitian dikumpulkan dari berbagai publikasi atau sumber perpustakaan, termasuk buku, 
jurnal, artikel, dan lain-lain. Tinjauan pustaka bertujuan agar peneliti melakukan evaluasi 
kritis informasi dalam bentuk konsep, berbagai penemuan berorientasi akademis, dan item 
lain yang mungkin ditemukan di sumber perpustakaan. Fokus penelitian tinjauan pustaka ini 
adalah pada berbagai teori, gagasan, dan konsep yang digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah.  



LAKSMI SARI: Jurnal Pendidikan dan Humaniora 
Vol. 2, No. 3, Juli 2022 
 

121 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif-deskriptif. 
Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini yaitu dengan cara menguraikan serta 
mendeskripsikan berbagai solusi yang digunakan dalam menjawab setiap rumusan 
permasalahan yang diangkat. Selain itu juga Basrowi & Suwandi (dalam Fadli, 2021) 
mengatakan bahwa analisis deskriptif mendeskripsikan dengan menggunakan ide-ide yang 
sudah ada sebelumnya, kejadian-kejadian yang terkait dengan apa yang dialami subjek 
penelitian ditinjau. Dalam penelitian ini, tingginya harga minyak goreng di Indonesia menjadi 
bahan kajian. Pemilihan objek ini dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berkaitan dengan isu 
masa kini yaitu tingginya minyak goreng di Indonesia. Sumber data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini berasal dari analisis kepustakaan, antara lain buku-buku 
analisis kepustakaan atau evaluasi kepustakaan dari buku, jurnal, artikel, dan lain-lain. 
PEMBAHASAN 
Penyebab Mahalnya Harga Minyak Goreng  

Dugaan pertama terkait penyebab mahalnya minyak goreng adalah aksi kartel 
minyak goreng. Demikian disampaikan Tim Pemeriksa Komisi Pengawas Persaingan Usaha 
(KPPU) yang menemukan salah satu barang bukti dalam penyidikan kegiatan kartel. Selaku 
Direktur Penyidikan KPPU, Gopprera Panggabean menyatakan temuan ini dapat 
meningkatkan status penegakan hukum pada tahap penyidikan atas dugaan pelanggaran 
Pasal 5 (penetapan harga), Pasal 11 (kartel), dan Pasal 19 huruf c (melalui pembatasan 
peredaran barang/jasa) (Karunia et al, 2022).  

Indikasi lain adalah harga minyak nabati dunia yang meningkat. Komisi VI DPR 
memanggil Menteri Perdagangan (Mendag) Muhamad Lutfi dan beliau menerangkan bahwa 
kenaikan harga minyak goreng disebabkan oleh kenaikan harga crude palm oil hingga akhir 
januari 2022 rata-rata CPO dunia mencapai Rp 13.244 per kilogram. Harga tersebut naik 
sekitar 77% dibandingkan Januari 2021 (Aeni, 2022).  

Menurut menteri perdagangan, permainan mafia minyak goreng harus disalahkan 
atas tingginya biaya dan tidak tersedianya minyak sawit. Dia mengklaim bahwa mafia 
mengirim minyak goreng ke luar negeri dan menyelundupkan minyak goreng sawit, antara 
lain kegiatan terkait mafia termasuk mengalihkan minyak bersubsidi ke minyak industri dan 
mengemas ulang minyak goreng sehingga dapat dijual dengan harga di bawah harga eceran 
tertinggi (HET). Ia mengaku pihaknya tidak berdaya untuk menghentikan keberadaan mafia. 
Dalam rapat kerja dengan Komisi VI DPR, Kamis 17 Maret 2022, Mendag berkomitmen 
mengungkap mafia (Anwar, 2022).  

Hadi Wahyudi, selaku Kabid Humas Polda Sumut, Kombes Pol Hadi Wahyudi 
mengatakan bahwa "Dari pengecekan itu kita menemukan salah satu gudang menyimpan 
minyak goreng dalam jumlah besar. Saat ini temuan tersebut sedang kami dalami". Sidak 
Tim Satgas Pangan Provinsi Sumatera dengan Polda pada 18 Februari 2022 setempat 
berhasil menemukan 1,20 juta kg minyak goreng kelapa sawit, dan pada saat sidak 
ditemukan 1,1 juta kg minyak goreng kelapa sawit siap edar, dengan berbagai merk seperi 
Bimoli, delima dan Amanda. Minyak tersebut tersimpan dalam 3 gudang yaitu milik PT. 
Indomarco Prismatama, PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk, dan PT. Salim Ivomas Pramata 
(SIMP) Tbk. Di gudang PT. Indomarco Prismatama ditemukan minyak goreng kelapa sawit 
kemasan 1 liter dengan merek Parveen sebanyak 1.184 kotak atau 23.680 pcs. Kemudian, 
PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk ditemukan minyak goreng kelapa sawit kemasan 1 liter 
merek Parveen sebanyak 1.121 karton atau 22.420 pcs. Di PT. Salim Ivomas Pratama Tbk 
ditemukan merek Bimoli sebanyak 25.361 kotak (Rachmawati, 2022).  
Upaya yang Seharusnya Dilakukan Pemerintah untuk Mengendalikan Harga  

Kelangkaan harga minyak goreng sawit di Indonesia membuat pemerintah 
melakukan tindakan untuk mengendalikan harga. Kebijakan pertama yang dikeluarkan 
pemerintah dalam hal ini Kementerian Perdagangan adalah dengan menerbitkan Peraturan 
Menteri Perdagangan Nomor 11 Tahun 2022 tetang Penetapan Harga Eceran Tertinggi 
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(HET) minyak goreng. Di dalam aturan tersebut disebutkan bahwa HET minyak goreng 
kelapa sawit curah ditetapkan sebesar Rp 14.000,- per liter atau setara Rp 15.500,- per kg, 
yang merivisi harga sebelumnya yang menetapkan harga minyak goreng satu harga yaitu Rp 
11.500 untuk minyak goreng kelapa sawit curah per liter dan Rp 13.500 miyak goreng 
kemasan sederhana, dan Rp 14.000 untuk minyak goreng medium. Namun, menurut Dewan 
Pimpinan Pusat Ikatan Pedagang Pasar Indonesia, pemerintah gagal melakukan stabilisasi 
harga minyak goreng curah sesuai harga eceran tertinggi Rp 14.000,-, karena di pasar harga 
masih berkisar Rp 20.000,- per liter (Catriana et al, 2022).  

Berikutnya, pemerintah merombak kebijakan yang berkaitan dengan minyak goreng 
kelapa sawit curah, yang pada awalnya berbasis perdagangan diubah menjadi berbasis 
industri. Kebijakan tersebut diambil karena kebijakan berbasis perdagangan terbukti tidak 
efektif dalam menjaga pasokan dan harga bagi masyarakat, pelaku usaha mikro serta usaha 
kecil. Diharapkan dengan berbasis pada industri, pemerintah dapat mengatur bahan baku 
produksi dan distribusi minyak goreng sawit curah dengan lebih baik sehingga pasokannya 
selalu tersedia sesuai Harga Eceran Tertinggi (HET). Kebijakan tersebut dituangkan dalam 
Peraturan Menteri Perindustrian No. 8 Tahun 2022 tentang Penyediaan Minyak Goreng 
Curah untuk Kebutuhan Masyarakat, Usaha Mikro, dan Usaha Kecil dalam Kerangka 
Pembiayaan oleh Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) (Karunia et al, 
2022).  

Tindakan pemerintah berikutnya adalah menugaskan Bulog menjual minyak goreng 
murah. Hal tersebut sesuai dengan tulisan dari Sukmana (2022), yang memberitakan bahwa 
pemerintah akan memberikan penugasan kepada Perum Bulog untuk menjual minyak 
goreng di tahun depan. Akan tetapi menurut Direktur Supply Chain dan Pelayanan Publik 
Mokhamad Suyamto, penugasan tersebut masih di bahas secara teknis. Kelak Bulog akan 
bertugas membeli minyak goreng dari produsen sesuai harga pasar, kemudian minyak akan 
dijual kepada agen/pengecer dengan harga yang ditentukan pemerintah, dalam hal ini 
Kementerian Perdagangan. Direncanakan Bulog akan membeli ke produsen dengan harga 
pasar, kemudian dijual ke pengecer, dan selisih harga akan disubsidi pemerintah, namun 
dana subsidi bukan berasal dari Bulog, namun dari Badan Pengelola Dana Perkebunan 
Kelapa Sawit (Sukmana, 2022).  

Berikutnya, pemerintah juga menyiapkan anggaran yang diperuntukkan bagi subsidi 
minyak goreng curah yang telah ditentukan sebesar Rp 14.000,- per liter. Subsidi tersebut 
tidak langsung diambil dari dana APBN, melainkan disalurkan melalui Badan Pengelola Dana 
Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS), yang selama ini mengelola dana dari ekspor sawit. 
BPDP KS adalah lembaga yang merupakan unit organisasi non-eselon di bidang pengelolaan 
Dana Perkebunan Kelapa Sawit yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Menteri Keuangan melalui Direktorat Jenderal Perbendaharaan Negara (Idris, 2022).  

Assifa (2022) memberitakan bahwa pemerintah juga menyediakan hotline 
pengaduan tentang keluhan harga minyak goreng. Hal tersebut untuk memberikan fasilitas 
kepada masyarakat untuk mengadu jika ditemukan ritel yang menjual minyak goreng kelapa 
sawit tidak sesuai dengan harga yang sudah ditetapkan pemerintah, yaitu Rp 14.000,- per 
liter untuk seluruh Indonesia.  

Dalam rangka membantu pemerintah, maka sebanyak 47.000 gerai modern dari 200 
perusahaan di seluruh Indonesia yang tergabung dalam Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia 
mendtribusikan minyak goreng bagi masyarakat. Menurut ketua Umum Aprindo Roy N 
Mandey, harga minyak goreng yang dijual mengikuti harga pokok penjualan dari masing-
masing merek minyak goreng. Menurutnya telah dilakukan koordinasi secara internal kepada 
para anggota Aprindo, agar para anggotanya menjalankan arahan dan kebijakan pemerintah 
yang tertuang dalam SE 9/2022 dan Permendag 11/2022 (Catriana & Sukmana, 2022).  
Upaya Pencegahan Supaya Peristiwa Kelangkaan Minyak Goreng Tidak Terulang  

Peristiwa kelangkaan minyak goreng membuat berbagai pihak membuat upaya agar 
kejadian tersebut tidak terulang, salah satunya adalah dengan penegakkan hukum. Polisi 
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akan menindak tegas siapa pun yang mencoba menimbun minyak goreng agar bisa dijual 
kembali dengan harga tinggi. Untuk semua kemasan berbagai merek, pemerintah mengatur 
harga jual minyak goreng Rp14.000 per liter dan maksimal pembelian adalah 2 liter setiap 
pembelian. Jika ada kegiatan penimbunan terutama yang berkaitan dengan minyak goreng 
kemasan premium, harus dilakukan tindakan. Jika seseorang terbukti melanggar hukum, 
mereka akan diberikan hukuman penjara dan tidak bisa lolos begitu saja. Sesuai dengan 
Pasal 107 Undang-Undang (UU) Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Penimbunan, ancaman 
hukuman yang bisa dijatuhkan adalah 5 tahun penjara atau denda Rp 50 miliar (Mulyadi, 
2022).  

Selain dari sisi hukum pencegahan juga bisa dilakukan melalui perwujuduan bela 
negara sebagai solusi kelangkaan minyak goreng, yakni dengan upaya melalui pengabdian 
sesuai dengan profesi. Pemerintah (regulator), pengusaha kelapa sawit (produsen sekaligus 
distributor), dan masyarakat umum merupakan tiga aktor yang paling berpengaruh terhadap 
fenomena kelangkaan minyak goreng dan berperan paling signifikan dalam penyelenggaraan 
bela negara melalui pelayanan. sesuai dengan profesinya (konsumen). Kekhawatiran dalam 
negeri harus didahulukan dalam situasi ketika minyak goreng langka. Regulator harus 
membuat alat yang memaksa produsen minyak sawit untuk memasok volume tertentu 
(volume minimum) untuk pasar domestik. Harga minyak sawit di luar negeri lebih tinggi 
daripada di dalam negeri. Pengusaha secara naluriah akan memilih untuk mengekspor 
daripada memenuhi permintaan domestik jika perbedaan harga cukup signifikan. Namun, 
harus ada mekanisme yang memaksa pemilik kebun sawit untuk memasok dalam jumlah 
tertentu untuk pasar domestik. Paksaan daripada saran berfungsi sebagai alat. Menemukan 
lubang dari sisi lingkungan dapat membantu dalam hal ini. Apakah minyak sawit tidak 
menyerap air? Jumlah air yang dibutuhkan dapat dihitung oleh pemerintah untuk 
menentukan persentase produksi kelapa sawit yang harus dipaksa untuk dijual dengan 
harga subsidi di dalam negeri. Pembayarannya tidak bersyarat. Setelah itu, ada kuota yang 
telah ditentukan lebih lanjut berapa proporsi yang akan menjadi insentif, pemotongan pajak, 
dll. Sebagai sarana pendanaan untuk operasi pemerintah dan persyaratan untuk 
pertumbuhan nasional, pembayaran pajak adalah jenis pertahanan negara non-fisik. Semua 
pemilik usaha sawit harus bertanggung jawab untuk memenuhi kuota minyak goreng dalam 
negeri yang pelaksanaannya diatur dan diawasi oleh pemerintah (regulator) (Alrasyid, 
2022). 
KESIMPULAN 

Dari adanya krisis kenaikan minyak goreng ini sangat berdampak sekali bagi para 
konsumen rumah tangga khususnya para pelaku usaha UMKM. Hal tersebut disebabkan oleh 
dugaan terkait adanya mafia minyak goreng, panic buying oleh masyarakat, harga minyak 
dunia yang melonjak tinggi. Adapun upaya dan pencegahan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 

1. Pemerintah mengatur regulasi melalui Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 11 
Tahun 2022 tetang Penetapan Harga Eceran Tertinggi (HET) minyak goreng agar 
tidak terjadi kenaikan harga yang melonjak tinggi. 

2. Melakukan subsidi minyak goreng agar harga minyak bisa stabil dan masyarakat 
dapat membeli minyak goreng untuk kebutuhan sehari-hari. 

3. Melakukan upaya adanya penimbunan minyak goreng dengan mengeluarkan regulasi 
Pasal 107 Undang-Undang (UU) Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Penimbunan, ancaman 
hukuman yang bisa dijatuhkan adalah 5 tahun penjara atau denda Rp50 miliar. 

4. Mewujudkan sikap bela negara sesuai dengan profesi. 
SARAN 

Adapun saran dari penulis untuk kelangkaan minyak goreng ini adalah: 
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1. Sebaiknya pelaku usaha mengikuti prosedur yang telah diberikan oleh Undang-undang 
maupun peraturan terkait lainnya, agar terhindar dari sanksi yang memberatkan 
akibat perbuatannya dalam hal penimbunan bahan kebutuhan pokok. 

2. Adanya perlindungan hukum baik secara preventif maupun represif diharapkan 
menjadi acuan bagi pelaku usaha dalam melakukan kegiatan perdagangan secara baik 
adanya, dan juga bagi konsumen agar lebih teliti dan lebih tanggap lagi di dalam 
melakukan kegiatan perdagangan. Dalam hal perlindungan baik secara preventif 
maupun represif ini pemerintah sudah semaksimal mungkin untuk menangani serta 
mengawasi perbuatan penimbunan bahan kebutuhan pokok khusunya minyak goreng. 
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